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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif. Alasan peneliti menggunakan metode kualitatif karena dalam 

penelitian ini data yang dihasilkan berupa data deskriptif yang diperoleh 

dari fakta-fakta berupa tulisan dan kata-kata yang berasal dari sumber-

sumber atau informan yang dapat diteliti dan dipercaya. Hal ini sesuai 

dengan ungkapan Moleong, bahwa: 

penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa dialami oleh subjek penelitian 

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lainnya, 

secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata 

dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah.1 

 

Ditinjau dari segi pendekatan, peneliti menggunakan pendekatan 

fenomenologi. Fenomenologi merupakan pandangan berpikir yang 

menekankan pada fokus kepada pengalaman-pengalaman subjektif 

manusia dan interpretasi-interpretasi dunia. Dalam hal ini, para 

fenomenolog ingin memahami bagaimana dunia muncul kepada orang 

lain.2 Sehingga itulah yang menjadi alasan peneliti menggunakan 

pendekatan fenomenologi, yakni karena fenomenologi memang berkutat 

dan fokus pada pengalaman subjektif orang atau pasrtisipan yang diteliti, 

                                                             
1 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2006), hal. 6. 
2 Ibid., hal. 15. 
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dan peneliti bekerja sekeras mungkin menggali pengalaman subjektif itu 

untuk mengidentifikasi dan memahami pengalaman dari fenomena yang 

terjadi. Jadi, dalam hal ini peneliti menggali informasi dari yang 

bersangkutan, yaitu utamanya guru aqidah akhlak untuk memahami atau 

mencari tahu tentang pengalaman beliau dalam hal mendisipinkan shalat 

berjama’ah peserta didik MTs Muslim Pancasila Wonotirto Blitar. 

Penelitian ini juga menggunakan jenis penelitian lapangan (field 

research.) Penelitian lapangan adalah untuk mencari dimana peristiwa-

peristiwa yang menjadi objek penelitian berlangsung, sehingga mendapat 

informasi langsung dan terbaru tentang masalah yang berkenaan.3 Jadi 

dalam hal ini peneliti berangkat ke lapangan di MTs Muslim Pancasila 

Pasiraman Wonotirto Blitar untuk mengadakan pengamatan tentang suatu 

fenomena dalan suatu keadaan alamiah atau in situ. 

 

B. Kehadiran Peneliti 

Sesuai dengan jenis penelitian yang peneliti lakukan yaitu 

penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif, maka kehadiran 

peneliti sangat diperlukan untuk mengkaji lebih mendalam tentang 

rumusan masalah yang dibahas. Sebagaimana yang dinyatakan oleh 

Moleong, kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif cukup rumit. Ia 

sekaligus merupakan perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis, 

penafsir data, dan pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitiannya. 

                                                             
3 Suratno Arsyad Lincoln, Metodologi Penelitian untuk Ekonomi dan Bisnis, (Yogyakarta: 

UPP AMPYKPN, 1995), hal.55. 
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Pengertian instrumen atau alat penelitian disini tepat karena ia menjadi 

segalanya dari keseluruhan proses penelitian.4 

Dalam proses pengumpulan data yang dilakukan dengan observasi 

dan wawancara, peneliti bertindak sebagai pengamat partisipan pasif. 

Maka untuk itu peneliti harus bersikap sebaik mungkin, hati-hati dan 

sungguh-sungguh dalam menjaring data sesuai dengan kenyataan di 

lapangan sehingga data yang terkumpul benar-benar relevan dan terjamin 

keabsahannya. Jadi, dalam melakukan penelitian ini kedudukan peneliti 

adalah sebagai pengumpul, perencana, pengumpul data, penganalisis, 

penafsir data dan akhirnya sebagai pelapor hasil penelitian. 

 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat di mana penelitian dilakukan. 

Peneliti memilih lokasi penelitian di lembaga pendidikan atau sekolah 

yaitu di Madrasah Tsanawiyah Muslim Pancasila Pasiraman yang terletak 

di Kecamatan Wonotirto, Kabupaten Blitar, Jawa Timur. Adapun 

penetapan lokasi ini didasarkan pada beberapa hal, diantarnya yaitu: 

1. MTs Muslim Panacasila Pasiraman merupakan satu-satunya madrasah 

Tsanawiyah di Kecamatan Wonotirto. Di madrasah ini terdapat 

kegiatan shalat dhuhur berjama’ah. Terkait dengan hal tersebut 

peneliti tertarik untuk mengkaji metode yang digunakan guru untuk 

meningkatkan kedisiplinan shalat berjama’ah siswa. 

                                                             
4 Moleong, Metodologi Penelitian..., hal. 168. 
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2. Mengingat penelitian ini memiliki batas waktu, maka penting bagi 

peneliti untuk mempertimbangkan waktu, tenaga, dan sumber daya 

peneliti. Letak lokasi penelitian yang cukup strategis dan mudah 

dijangkau oleh peneliti sangat memudahkan dan mendukung dalam 

proses pelaksanaan penelitian dari segi waktu, tenaga, dan sumber 

daya peneliti. 

 

D. Sumber Data 

Sumber data sangat diperlukan dalam penelitian. Karena untuk 

memperoleh hasil yang baik tentunya harus ditunjang oleh data yang 

akurat sesuai dengan apa yang dikehendaki, data tersebut harus digali dari 

sumber-sumber yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Adapun 

sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 

data sekunder. 

1. Sumber data primer 

Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan 

data kepada pengumpul data.5 Dalam pengambilan data primer 

peneliti dapat menggunakan perekam suara atau menulis jawaban dari 

informan dalam wawancara. Di mana hasil wawancara dikumpulkan 

dari berbagai pihak yang kemudian disimpulkan oleh peneliti. Dari 

data yang sudah didapatkan peneliti diharapkan untuk selalu 

mengadakan analisis secara maksimal dan teliti guna mengantisipasi 

                                                             
5 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2015), hal. 137. 
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adanya kebohongan dalam pengungkapan data dari informan. Adapun 

dalam penelitian ini, data primer diperoleh peneliti dari hasil 

wawancara dengan Guru Aqidah Akhlak, Kepala Sekolah, Waka 

Kurikulum, Waka Kesiswaan, dan sebagian siswa MTs Muslim 

Pancasila Pasiraman Wonotirto Blitar. 

2. Sumber data sekunder 

Sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain 

atau dokumen.6 Data sekunder diperlukan sebagai pendukung data 

primer. Adapun dalam penelitian ini data sekunder diambil dari lokasi 

yang menjadi sumber data yakni beberapa tempat yang ada di MTs 

Muslim Pancasila Pasiraman Wonotirto Blitar, seperti kantor guru, 

kelas-kelas, masjid, dan sarana prasarannya lainnya. Pengambilan data 

juga diperoleh dari jadwal shalat dhuhur, absen keikut sertaan siswa 

dalam shalat dhuhur berjama’ah, ataupun dokumentasi lainnya. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan tiga metode untuk 

mengumpulkan data di lapangan, yaitu: 

1. Observasi 

Observasi merupakan metode pengumpulan data yang 

menggunakan pengamatan terhadap obyek penelitian. Peneliti 

                                                             
6 Ibid., hal. 137. 
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melakukan observasi dengan cara pengamatan langsung di lapangan 

terhadap objek yang dituju kemudian hasilnya dituangkan dalam 

sebuah tulisan. Adapun yang menjadi objek penelitiannya adalah 

metode yang digunakan guru aqidah akhlak dalam meningkatkan 

kedisiplinan shalat berjama’ah di MTs Muslim Pancasila Pasiraman 

Wonotirto Blitar. 

2. Metode wawancara 

Metode wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk 

penelitian dengan tanya jawab sambil bertatap muka dengan pihak 

yang bersangkutan.7 Dalam hal ini peneliti menggunakan wawancara 

mendalam yaitu dengan menggali informasi mendalam mengenai 

metode guru aqidah akhlak dalam meningkatkan  kedisiplinan peserta 

didik dalam shalat berjama’ah di MTs Muslim Pancasila Pasiraman. 

Oleh karena itu dalam melakukan wawancara peneliti telah 

menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan 

tertulis. 

3. Metode dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang.8 Peneliti menggunakan metode 

dokumentasi untuk memperoleh data-data dokumen mengenai metode 

guru aqidah akhlak dalam meningkatkan kedisiplinan shalat 

                                                             
7 Nasution, Metodologi Research Penelitian Ilmiah, (Jakarta: Budi Aksara, 2002), hal. 113. 
8 Sugiyono, Metode Penelitian..., hal. 240. 
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berjama’ah di MTs Muslim Pancasila Wonotirto Blitar dan dokumen-

dokumen lain yang berhubungan dengan fokus penelitian. Dokumen 

yang diambil adalah jadwal shalat berjama’ah dan absensi keikut 

sertaan siswa dalam shalat berjama’ah. 

 

F. Teknik Analisa Data 

Menurut Bogdan dan Biklen dalam Moleong, analisis data kualitatif 

adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 

mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 

dikelola, mensistensiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan 

apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat 

diceritakan kepada orang lain.9 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan prosedur 

analisa data ke dalam 3 langkah: 

1. Reduksi 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 

diperlukan.1 0 

                                                             
9 Ibid., hal. 148. 
1 0 Ibid., hal. 247. 
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Dalam proses ini peneliti memililh dan menyeleksi setiap data dari 

hasil pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, kemudian mengolah dan memfokuskan semua data 

mentah agar lebih bermakna. 

2. Penyajian 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplay data. Data yang disajikan dalam penelitian adalah data 

yang sebelumnya sudah dianalisa, tetapi analisis yang dilakukan masih 

berupa catatan untuk kepentingan peneliti sebelum disusun dalam 

bentuk laporan. 

3. Kesimpulan 

Pada langkah ini, peneliti menyusun secara sistematis data yang 

sudah disajikan, selanjutnya berusaha untuk menarik kesimpulan dari 

data-data tersebut sesuai dengan fokus penelitian. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan apabila masih bersifat 

sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang 

kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

Tetapi apabila kesimpulan yang ditemukan pada tahap awal, didukung 

oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 

lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 

merupakan kesimpulan yang kredibel.1 1 

 

                                                             
1 1 Ibid., hal. 252. 
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G. Pengecekan Keabsahan Data 

Menurut Moleong dalam bukunya metodologi penelitian kualititatif 

menyebutkan bahwa: 

Untuk menetapkan keabsahan (trustworthiness) data diperlukan 

teknik pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan 

atas sejumlah kriteria tertentu. Ada empat kriteria yang digunakan, 

yaitu derajat kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), 

kebergantungan (dependability), dan kepastian (comfirmability).1 2 

Merujuk pada pendapat di atas, agar data yang diperoleh dari lapangan 

dapat memperoleh derajat kepercayaan yang baik, maka peneliti 

menggunkan pengecekan keabsahan data sebagai berikut: 

1. Kredibilitas (Credibility) 

Kredibilitas ialah kesesuaian antara konsep peneliti dengan konsep 

responden.1 3 Untuk mencapai kredibilitas yang cukup, maka peneliti 

menerapkan: 

a. Triangulasi 

Triangulasi merupakan proses validasi yang harus 

dilakukan dalam riset untuk menguji kesahihan antara metode satu 

dengan metode yang lainnya (seperti, observasi dengan 

wawancara) atau antara sumber satu dengan sumber yang 

lainnya.1 4 Dalam riset kualitatif triangulasi menjadi sangat penting 

                                                             
1 2 Moleong, Metodologi Penelitian..., hal. 324. 
1 3 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2009), hal. 98.  
1 4 Muhammad Ali dan Muhammad Asrori, Metodologi dan Aplikasi Riset Pendidikan, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2014), hal. 137. 
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untuk membantu pengamatan menjadi lebih jelas dan lebih terang 

sehingga informan yang diperlukan lebih jernih. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi 

teknik, yaitu peneliti mencari data yang sama dengan 

menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Penerapannya yaitu dengan mengecek hasil wawancara dari 

berbagai informan yang berkaitan dengan metode Guru Aqidah 

Akhlak dalam meningkatkan kedisiplinan shalat berjama’ah pada 

siswanya di MTs Muslim Pancasila Pasiraman Wonotirto Blitar. 

Misalnya, mengecek hasil wawancara guru aqidah akhlak dengan 

hasil wawancara siswa dan sebagainya. 

b. Perpanjangan pengamatan 

Perpanjangan pengamatan dapat meningkatkan 

kepercayaan atau kredibilitas data. Karena dengan perpanjangan 

pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan, melakukan 

pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang pernah 

ditemui maupun yang baru.1 5 Berapa lama pengamatan ini 

dilakukan, akan sangat bergantung pada kedalaman, keluasan, dan 

kepastian data. 

Perpanjangan pengamatan dalam penelitian ini berarti 

mengadakan pengamatan ataupun wawancara dilapangan yaitu di 

                                                             
1 5 Sugiyono, Metode Penelitian..., hal. 270. 
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MTs Muslim Pancasila Pasiraman Wonotirto Blitar sampai 

pengumpulan data tercapai. Hal ini dilakukan dengan tujuan: 

1) Membatasi gangguan dari dampak peneliti pada konteks atau 

fokus. 

2) Membatasi kekeliruan peneliti. 

3) Mengantisipasi pengaruh dari kejadian-kejadian yang tidak 

biasa atau pengaruh sesaat. 

c. Ketekunan/keajegan pengamatan 

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan 

secara lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut 

maka kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam 

secara pasti dan sistematis.1 6 Berarti dalam hal ini antara 

perpanjangan pengamatan dan ketekunan atau keajegan 

pengamatan saling mempengaruhi.  

Meningkatkan ketekunan dalam penelitian ini dilakukan 

dengan cara mengadakan pengamatan secara teliti, rinci, dan terus-

menerus selama proses penelitian. Kegiatan ini dapat diikuti 

dengan pelaksanaan observasi secara teliti, wawancara, dan 

melibatkan diri dalam kegiatan yang mengharuskan peneliti terlibat 

ketika ingin mendapatkan data yang benar-benar valid. 

 

 

                                                             
1 6 Ibid., hal. 272. 
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2. Keteralihan (Transferability) 

Keteralihan bergantung pada pengetahuan seorang peneliti tentang 

konteks pengirim dan konteks penerima. Teknik ini menuntut peneliti 

agar melaporkan hasil penelitiannya sehingga uraiannya dilakukan 

seteliti dan secermat mungkin yang menggambarkan konteks tempat 

peneliti diselenggarakan. Jelas laporan itu harus mengacu pada fokus 

penelitian. Uraiannya harus mengungkapkan secara khusus sekali 

segala sesuatu yang dibutuhkan oleh pembaca agar ia dapat memahami 

temuan-temuan yang diperoleh. Temuan itu sendiri tentunya bukan 

bagian dari uraian rinci, melainkan penafsirannya yang dilakukan 

dalam bentuk uraian rinci dengan segala macam pertanggungjawaban 

berdasarkan kejadian-kejadian nyata.1 7 

3. Kebergantungan (Dependability)  

Menurut Usman dan Akbar dalam bukunya metodologi penelitian 

sosial menjelaskan bahwa: 

Depenbilitas ialah apabila hasil penelitian kita memberikan hasil 

yang sama dengan penelitian yang diulangi pihak lain. Dalam 

penelitian kualitatif ini sukar dilakukan. Untuk membuat penelitian 

kualitatif memenuhi depenbilitas, maka perlu disatukan dengan 

konfirmabilitas. Hal ini dilakukan dengan cara audit real. Dalam 

                                                             
1 7 Moleong, Metodologi Penelitian..., hal. 337-338. 



97 
 

 

penelitian skripsi audit real dilakukan oleh pembimbing. Pembimbing 

ialah yang berhak memeriksa kebenaran dan serta penafsirannya.1 8 

4. Kepastian (Comfirmability) 

Uji comfirmability memiliki arti uji objektifitas, berarti menguji 

hasil penelitian, dikaitkan dengan proses yang dilakukan di lapangan. 

Apabila hasil penelitian merupakan fungsi dan proses yang dilakukan, 

maka penelitian tetrsebut telah memenuhi standar comfirmability.1 9 

Peneliti menyediakan data mentah, hasil analisis data dan hasil 

sintesis data, yaitu tema, hasil temuan, pola yang disusun, teori 

pijakan, kesimpulan dan laporan akhir kepada pembimbing skripsi. Hal 

ini peneliti lakukan pembimbing lebih mudah dalam memeriksa 

keabsahan data yang peneliti temukan beserta penafsirannya. 

H. Tahap-tahap Penelitian 

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan, sebagaimana dijelaskan 

oleh Moleong tahapan penelitian meliputi: tahap pra-lapangan, tahap 

pekerjaan lapangan, dan tahap analisis data.2 0 Adapun penjelasan secara 

spesifik sebagaimana berikut: 

1. Tahap pra-lapangan 

Tahap pra-lapangan, yang dilakukan peneliti pada tahap ini adalah 

menentukan fokus masalah yang akan diteliti. Kemudian peneliti 

melakukan studi pendahuluan ke lokasi yang akan dijadikan tempat 

penelitian guna melihat kesesuaian antara teori substantif dengan 
                                                             

1 8 Usman, Metodologi Penelitian..., hal. 99. 
1 9 Sugiyono, Metode Penelitian..., hal. 277. 
2 0 Moleong, Metodologi Penelitian..., hal. 127. 
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kenyataan yang ada di lapangan. Selanjutnya peneliti mengurus dan 

meyiapkan surat perizinan yang diperlukan. Setelah itu peneliti bisa 

menjajaki dan menilai lapangan, hal ini dimaksudkan untuk mengenal 

segala unsur lingkungan baik fisik, sosial, maupun keadaan alam. 

Terakhir, sebelum pelenelitian benar-benar dilakukan, peneliti 

menyiapkan perlengkapan penelitian. 

2. Tahap pekerjaan lapangan 

Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan ialah peneliti memahami 

latar penelitian dan mempersiapkan diri untuk memasuki lokasi 

penelitian guna mendapatkan informasi dan mengumpulkan data 

sebanyak-banyaknya terkait fokus penelitian. Peneliti terlebih dahulu 

menjalin keakraban dengan responden dalam berbagai aktifitas agar 

diterima dengan baik dan lebih leluasa dalam memperoleh data, 

sehingga peneliti dapat memulai penelitiannya sesuai kebutuhan 

dengan menggunakan berbagai pendekatan dan metode yang 

dibutuhkan selama penelitian. 

3. Tahap analisis data 

Setelah peneliti mendapatkan data yang cukup dari lapangan, 

peneliti melakukan analisis data yang diperoleh dengan teknik analisis 

yang telah peneliti uraikan diatas kemudian menelaahnya, membagi 

dan menemukan makna dari apa yang telah diteliti. Selanjutnya, hasil 

penelitian disusun secara sistematis dan dilaporkan sebagai laporan 

penelitian.
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